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ABSTRAK
Nama : Sitti Khadijah
Nim :15.1.01.0008
Judul Skripsi : Peran Majelis Ta’lim dalam Pembinaan Nilai-nilai Pendidikan Islam
(Ahklak) di Lingkungan Keluarga (Studi pada Majelis Ta’lim Al-Tagwa Desa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala).

Majelis Ta’lim sudah tidak asing lagi terdengar di telinga kita, dikarenakan
majelis ta’lim sangat mudah sekali kita jumpai di negeri ini, dan juga Majelis Ta’lim
adalah lemaga non formal yang dalam mendirikannya tidaklah sulit. Hampir setiap
daerah dapat dengan mudah kita jumpai yang namanya Majelis Ta’lim, baik dari yang
kecil hingga majelis ta’lim yang memiliki jumlah anggotanya ratusan. Akan tetapi
apakah sudah kita ketahui apa sebenarnya tujuan fungsi dan peran Majelis Ta’lim
dalam masyarakat, dan juga bagaimana majelis ta’lim ini dalam memberikan
konstribusinya di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu peneliti
merasa penelitian mengenai Majelis Ta’lim ini sangat penting dikarenakan sebagai
masyarak muslim terbesar di dunia, yaitu masyarakat Indonesia, kita juga akan hidup
di tengah-tengah masyarakat yang nantinya juga akan bersentuhan baik secara
langsung maupun secara tidak langsung dengan Majelis Ta’lim ini.

Penelitian ini berjudul “Peran Majelis Ta’lim Al-Taqwa Dalam Pembinaan
Nila-nilai Pendidikan Islam (Akhlak) di Lingkungan Keluarga Desa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala”. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran majelis ta’lim al-tagwa ini dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan
Islam (akhlak) di lingkungan keluarga di Desa Rerang. Yaitu sejauh mana peran
Majelis Ta’lim dan apa saja dampaknya bagi kehidupan masyarakat yang ada di Desa
Rerang ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan alat
pengumpulan datanya meliputi: wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan di Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala.

Informan dalam penelitian ini didapatkan dari para jama’ah Majelis Ta’lim
Al-Tagwa Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala, yang telah dipilh
dan diwawancarai secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang diperlukan .

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap Majelis Ta’lim Al-
Taqwaini dapat diketahui bahwa Majelis Ta’lim sebagai lembaga non formal yang
ada di tengah-tengah masyarakat memberikan konstribusi yang cukup besar bagi
perkembangan pemahaman keagamaan pada masyarakat Desa Rerang. dalam
segiakhlak Majelis Ta’lim Al-Tagwa menjadikan para jamaahnya lebih berakhlak dan
bermoral dalam kehidupan sehari hari.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran Majelis Ta’lim dalam masyarakat Indonesia sudah menjadi bagian
dari kehidupan sosial yang semakin menguat hadir di tengah-tengah masyarakat.
Majelis Ta’lim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan agama Islam yang
paling fleksibel dan tidak terikat olen waktu. Majelis Ta’lim bersifat terbuka bagi
segala usia, lapisan atau strata sosial, dan jenis kelamin. Waktu penyelenggaraannya
pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, atau malam. Tempat yang digunakannya pun
bisa dilakukan dirumah, masjid, mushallah, gedung, aula, halaman dan sebagainya.

Firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadalah (58):11

)mwuuum}i;ﬁem\\H\wﬂ\”smﬂ\wmmg}

Terjemahanya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.!

Majelis Ta’lim ini sangat membantu sekali, salah satunya bagi kalangan ibu-

ibu sebagai seorang wanita yang telah memasuki rumah tangga. Tidak sedikit di antara

! Departemen Agam a RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil, 2005), 543



ibu-ibu yang merasa enggan untuk menuntut ilmu atau meningkatkan ilmunya dengan
aneka alasan. Seharusnya mereka sadar, justru pada masa-masa itulah peningkatan ilmu
sangat dibutuhkan, karena mereka akan mendidik dan mengajari anak-anak sebagai
generasi penerus bangsa.

Bila dilihat struktur organisasinya, majelis ta’lim termasuk organisasi
pendidikan luar sekolah atau lembaga pendidikan Islam yang bersifat nonformal.
Keberadaan Majelis Ta’lim cukup penting, mengingat sumbangsinya yang sangat
besar dalam menanamkan akidah dan akhlak yang luhur (al-karimah); meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jama’ahnya, serta memberantas
kebodohan umat Islam agar dapat meningkatkan pengalaman agama serta
memperoleh kebahagiaan dan ridha Allah Swt. Bila dilihat dari tujuannya, Majelis
Ta’lim termasuk lembaga atau sarana dakwah Islamiyah yang secara self standing
(kedudukan sendiri) dan self disciplined (disiplin diri) dapat mengatur dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pendidikan, pengarahan dan bimbingan.

Berdasarkan sejarah kelahirannya, Majelis Ta’lim merupakan lembaga
pendidikan tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman Nabi
Muhammad Saw, meskipun pada waktu itu tidak disebut dengan istilah Majelis
Ta’lim. Namun pengajian-pengajian Nabi Muhammad Saw yang berlangsung secara

sembunyi-sembunyi dirumah Argan ibnu Abu al-Argan?, dapat dianggap sebagai

2Mushtafa as-siba’l, Sirah Nabawiyah Pelajaran Dari Kehidupan Nabi, (Solo: Era Adicitra
Intermedia,2011) , 38



Majelis Ta’lim dalam konteks pengertian sekarang. Kemudian setelah adanya
perintah Allah Swt untuk menyiarkan agama Islam secara terang-terangan?,
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hijr (15):94
S o B4 5 5 s st
Terjemahnya:
“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan perpalinglah dari orang-orang yang musyrik.

(Q.S. Al Hijr: 94).4

Maka kemudian pengajian seperti itu segera berkembang di tempat-tempat
lain yang diselengkarakan terbuka dan tidak lagi dilaksanakna secara diam-dian. Pada
periode Madinah, ketika Islam telah menjadi kekuatan politik praktis dalam
masyarakat waktu itu penyelenggaraan Majelis Ta’lim dalam bentuk pengajian dan
dakwah Rasulullah Saw berlangsung lebih pesat. Rasulullah Saw duduk di mesjid
Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para sahabat dan kaum muslimin.

Dengan metode dan sistem tersebut Nabi Muhammad Saw telah berhasil
menyiarkan agama Islam, sekaligus berhasil membentuk dan membina para pejuang
Islam yang tidak saja gagah berani dan perkasa di medan perang dalam membela dan
menegakkan Islam, tetapi tampil prima dalam mengatur pemerintah dan membina

kehidupan sosial kemasyarakatan.

% Ibnu Ishag, Samson Rahman, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Kehidupan Rasulullah,
(Jakarta: Akbar Media,2015), 160
4 Departemen Agam a RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005), 267



Di Indonesia kegiatan pengajian sudah ada sejak pertama Islam datang. Ketika
itupun dilaksanakan dari rumah ke rumah, surau ke surau, dan masjid ke masjid. Para
wali dan penyiar Islam ketika itu telah menjadikan pengajian untuk menyebarkan
dakwah Islam dalam masyarakat. Kegiatan inilah yang pada gilirannya pula telah
menjadi cikal bakal berdirinya Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta, persatuan
Islam (Persis) (1924) di Bandung dan berbagai organisasi kemasyarakatan Islam
lainnya.®

Di Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupan Donggala ini, juga
mempergunakan istilah Majelis Ta’lim untuk pengajian-pengajian yang sifatnya
nonformal, seperti masjid-masjid, surau-surau bahkan tumbuh dari rumah ke rumah
menanamkan jama’ah mereka dengan majelis ta’lim. Di Desa Rerang keberadaan
Majelis Ta’lim juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat, yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat Islam Desa Rerang itu sendiri, yang kepentingannya
untuk kemaslahatan umat Islam. Dengan kata lain Majelis Ta’im adalah lembaga
swadaya masyarakat di Desa Rerang yang hidupnya didasarkan kepada ta’awun

(tolong-menolong) dan ruhama ’'u bainakum (kasih sayang diantara kamu).

Mengingat keberadaan Majelis Ta’lim sebagai lembaga pendidikan non
formal dan lembaga swadaya masyarakat yang didasarkan atas prinsip tolong-

menolong dan kasih sayang, maka sangat tepat dikatakan Majelis Ta’lim di Desa

SMuhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Praktis Pengelolaan dan Pembentukannya |,
(Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), 4



Rerang memiliki fungsi dan peran penting dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan
Islam dilingkungan keluarga yang bisa mereka amalkan sehari-hari.

Menuntut ilmu merupakan kewajiban setiap muslim, tanpa mengenal baik itu
laki-laki maupun perempuan, juga tidak mengenal jabatan umur maupun kekayaan,
dan setiap muslim wajib menuntut ilmu sampai ruh itu terlepas dari raganya, karena
dengan menuntut ilmu seorang muslim dapat membedakan yang baik dan yang
buruk. llmu juga merupakan suatu alat untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan perempuan ini tidak
untuk sembarang ilmu, tetapi terbatas pada ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan
cara bertingkah laku dan bermuamalah sesama manusia. As-Syaikh Az-Zarnuji dalam
kitab Ta’limul Muta’allim berkata “ilmu yang paling utama adalah ilmu Hal, dan
perbuatan yang paling mulia adalah menjaga perilaku”. Yang dimaksud dengan ilmu
hal ialah ilmu agama Islam.®

Oleh sebab itu, masyarakat di Desa Rerang juga mempunyai kewajiban untuk
mempelajari ilmu agama dan salah satu caranya adalah dengan hadir dalam Majelis
Ta’lim Al-Taqwa yang ada di desa tersebut. Maka timbul pertanyaan bagaimana peran
Majelis Ta’lim Al-Tagwa di Desa Rerang dalam upaya pembinaan nilai-nilai
pendidikan Islam di lingkungan keluarga tersebut. Untuk menjawab persoalan tersebut
diperlukan penelitian untuk menemukan jawaban yang otentik berdsarkan data yang

akurat.

® As-Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim , (Surabaya: Mutiara llmu 1995), 4



Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan mengambil judul “Peran Majelis Ta’lim dalam Pembinaan Nilai-nilai
Pendidikan Islam (Akhlak) di Lingkungan Keluarga Desa Rerang Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala”. Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat
memberikan konstribusi bagi pembaca ataupun guru dan siapa saja pembaca yang ingin
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan Majelis Ta’lim.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang relevan dari

judul yang diambil:
1. Bagaimana peran Majelis Ta’lim Al-Tagwa dalam pembinaan nilai-ilai
pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga di desa Rerang?
2. Bagaimana model-model Majelis Ta’lim Al-Tagwa dalam pembinaan nilai-nilai
pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga di desa Reran
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana peran Majelis Ta’lim dalam pembinaan nilai-

nilai pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga Desa Rerang

Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala.



b. Untuk mengetahui apa saja model-model Majelis Ta’lim Al-Tagwa dalam
pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam (akhlak) di Desa Rerang Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khazanah kepustakaan Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan dan juga diharapkan tulisan ini dapat dijadikan
salah satu studi banding bagi para peneliti selanjutnya.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang
positif dan dapat dijadikan referensi mengenai bagaimana peran Majelis
Ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam di lingkungan
keluarga di desa tersebut.
D. Penegasan Istilah
1. Peran
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia peran adalah sesuatu yang menjadi
bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya peristiwa.” Peran

adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu.

Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila

seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal itu

7 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta,
1984, 735



berarti dia menjalankan suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
2. Majelis Ta’lim

Majelis Ta’lim berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata majelis dan ta lim.
Majelis berarti tempat dan za 'lim berarti pengajaran atau pengajian. Dengan demikian
secara bahasa majelis bisa diartikan sebagai tempat melaksanakan pengajaran atau
pengajian ajaran Islam.®
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Menurut Ali sarwan, nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau sifat khas Islami
yang dimiliki sistem pendidikan Islam. Sedangkan Rugaiyah M. berpendapat nilai-nilai
pendidikan Islam adalah ada pada determinasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan
norma yang ada pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan, akidah, ibadah,
syariah, dan akhlak.® Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan
Islam adalah ciri khas, sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang
dianut oleh agama Islam.
4. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama yang akan dikenal
saat manusia dilahirkan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat

dengan kita di bandingkan lingkungan yang lain.

8 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Iskam Di Indoesia ( jakarta PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), 95

® Rugaiyah m, Konsep Nilai Dalam Pendidikan Islam ( Padangsidimpuan: Makalah STAIN
Padangsidimpuan, 2006), 201



Menurut peneliti lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama bagi anak, karena di dalam keluarga anak pertama kali mendapat pengetahuan
tentang hal-hal dasar dan membentuk pola kepribadian anak.

Lingkungan keluarga merupakan suatu sosial terkecil dalam kehidupan ummat
manusia sebagai mahluk sosial, ia merupakan unit pertama dalam masyarakat. Di situlah
terbentuknya tahap awal proses sosialisasi dan perkembangan individu.°

Pentingnya pendidikan siswa di lingkungan keluarga menjadikan pengaruh
terhadap keberhasilan siswa. Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang

kebudayaan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

10, Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Bekasi: Kalam Mulia,2002) , 147



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa
literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan,
diantaranya:

Andi Enteng Mahasiswi Jurusan Manajemen Dakwah Islam UIN Alauddin
Makassar dengan judul penelitian yang diangkat adalah “Peranan Majelis Taklim Al-
Akbar dalam Mengatasi Perjudian diKalangan Masyarakat Noling Kecamatan Bupon
Kabupaten Luwu”.'!Dalamskripsinya Andi menfokuskan pada usaha-usaha yang
dilakukan padakelompok pengajian dalam mengatasi perjudian di kalangan
masyarakat Noling. Menurutnya usaha-usaha dalam mengatasi perjudian yaitu
dilakukandengan cara melaksanakan dakwah terhadap masyarakat selain itu
dilakukanjuga suatu kegiatan pengajian sehingga intensitas kedatangan
semakinmeningkat dan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap
masyarakatyang melakukan perjudian.

Siti Nur Inayah Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam
FakultasKeguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Majelis

TaklimMuhajadah Malam Ahad Pon sebagai Sarana Meningkatkan Religiusitas

Y Andi Enteng, “Peranan Majelis Taklim Al-Akbar dalam Mengatasi Perjudian di Kalangan
Masyarakat Noling Kecamatan Bupon Kabupaten luwu”, Skripsi, (Makassar: UINAM,2013).
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Remajadi Sorowajan”.*?Dalam ruang lingkup pembahasannya memfokuskan pada
usaha-usaha yang dilakukan oleh kelompok pengajian dalammeningkatkan
religiusitas para remaja, pengajian yang dilakukan secara rutindan selain itu
dilakukan juga mujahada, dzikir, dan doa dalam pengajian.

Dari dua penelitian terdahulu yang telah penulis uraikan diatas, maka ada
perbedaan yang cukup signifikan dengan pokok penelitian yang peneliti ajukan. Pada
penelitian terdahulu belum ada yang membahas mengenai “Peranan Majelis Ta’lim
dalam Pembinaan Nilai-nilai Pendidikan Islam (Akhlak) di Lingkungan Keluarga”.
Persamaan dalam tulisan ini adalah sama-sama membahas peranan majelis ta’lim
namun perbedaannya adalah peneliti lebih membahas pembinaan nilai-nilai
pendidikan Islam (akhlak) dilingkungan keluarga dan peneliti terdahulu lebih
membahas tentang mengatasi perjudian dikalangan masyarakat dan sarana
meningkatkan religius remaja.

B. Majelis Ta’lim
d. Pengertian Majelis Ta’lim
Istilah Majelis Ta’lim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua suku kata

yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan ta’lim yang artinya belajar. Adapun

secara istilah Majelis Ta’lim adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang

2siti Nur Inayah, Majelis Taklim Wal Muhajadh Malam Ahad Pon Sebagai Sarana
Meningkatkan Religius Remaja di Sorowajan”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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memiliki jama’ah dengan relatif banyak, usia yang heterogen, memiliki kurikulum
berbasis keagamaan dan waktu yang fleksibel sesuai kebutuhan jamaah.*3
Secara istilah, pengertian Majelis Ta’lim sebagaimana dirumuskan pada
musyawarah Majelis Ta’lim se DKI Jakarta yang berlangsung pada tanggal 9-10 juli
1980, adalah lembaga pendidikan Islam non formal yang memiliki kurikulum
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, diikuti oleh jama’ah yang
relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang
santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan
sesamanya, maupun manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT .14
Muhsin mengatakan bahwa:
Majelis Ta’lim adalah tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan dan
kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari, mendalami, dan memahami
ilmu pengetahuan agama Islam dan sebagai wadah dalam melaksanakan
berbagai
kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan masyarakat
sekitarnya.®®
Helmawati menuturkan bahwa,
Majelis Ta’lim adalah tempat memberitahukan, menerangkan dan

mengabarkan suatu ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga maknanya dapat

13 puslithbang Kehidupan Keagamaan, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam
Pendalaman Ajaran Agama melalui Majelis Ta 'lim(Jakarta: puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2007),
32

14 Dikutip dari Depag RI, Pedoman Majelis Ta’lim (Jakarta: Proyek Penerangan Bimbingan
Dakwah Khutbah Agama Islam Pusat, 1984), 5

15 Muhsin MK, Manajemen Majelis Ta’lim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), 1
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membekas pada diri muta’allim untuk kemudian ilmu yang disampaikan

bermanfaat, melahirkan amal shaleh, memberi petunjuk kejalan kebahagiaan

dunia akhirat, untuk mencapai ridha Allah SWT. Serta untuk menanamkan

dan memperkokoh akhlak.®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disumpulkan bahawa Majelis Ta’lim
adalah suatu tempat transfer ilmu agama Islam dari mu ‘allim kepada muta’allim yang
dilakukan secara rutin untuk menambah pengetahuan keagamaan, memperkuat iman,
dan menanamkan akhlak mulia sehingga mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.

1. Fungsi Majelis Ta’lim

Menyadari pentingnya Majelis Ta’lim bagi komunitas muslim tentu tidak
diragukan lagi. Dengan memperhatikan perkembangan dan eksistensi Majelis Ta’lim
maka Majelis Ta’lim sebagai lembaga pendidikan nonformal pada masa sekarang ini
mempunyai kedudukan tersendiri dalam mengatur pelaksanaan pendidikan agama
dalam rangka dakwah Islamiyah dan merupakan salah satu alat bagi pelaksanaan
pendidikan.

Majelis Ta’lim sebagai lembaga pendidikan nonformal memilki beberapa
fungsi diantaranya:
1) Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam

rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swit.

2) Funsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat (learning

society), keterampilan hidup dan kewirausahaan.

18 Helmawati, Pendidikan Nasionl dan Optimalisasi Majelis Ta’lim Peran Aktif Majelis
Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 85-86
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3) Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturahmi, menyampaikan gagasan dan
sekaligus sarana dialog anatar ulama, umara dan ummat.

4) Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan pemberdayaan
ekonomi jama’ahnya.

5) Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan budaya
Islam.

6) Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan ummat dan
kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa.

Fungsi Majelis Ta’lim adalah sebagai sarana pembinaan ummat yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama.®’

Menurut Tuty Adawiyah ada empat fungsi Majelis Ta’lim diantaranya:

1) Tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu dan kemampuan.

2) Tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial.

3) Tempat bersama-sama mewujudkan minat sosial.

4) Tempat untuk mendorong agar lahir kesadarn dan pengalaman yang
menyejahterakan hidup rumah tangga.*®

2. Metode Penyajian Majelis Ta’lim

Salah satu faktor yang membuat keberhasilan Majelis Ta’lim adalah metode
yang digunakan mu’allim dalam menyampaikan materi kajian. Adapun metode

penyajian Majelis Ta’lim yaitu:

17 Saefuddin Mashuri, Hatta Fakhrurrozi, Peran Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan Sikap
Keagamaan Pekerja Seks Komersial (Psk) Di Lokalisasi Tondo Kecamatan Mantikulore Kota Palu,
Jurnal Penelitian lImiah, vol. 2 No. 1 (Januari-Juni 2014), 136

18 Tutty Alawiyah, Strategi Da’wah dilingkungan Majelis Ta’lim, (Bandung, Mizan, 1997),
76
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1) Metode Ceramah
Ada dua macam metode ceramah dalam Majelis Ta’lim. Pertama, ceramah
umum dimana mu’allim bertindak aktif dengan memberikan pelajaran,
sedangkan pesertanya berperan pasif hanya mendengarkan atau menerima
materi yang disampaikan. Kedua, ceramah terbatas, dimana biasanya terdapat
kesempatan untuk bertanya jawab. Jadi, antara mu allimdan jama’ah sama-
sama aktif.

2) Metode Halagah
Dalam hal ini mu’allim memberikan pelajaran biasanya dengan memegang
suatu kitab tertentu. Jama’ah mendengarkan keterangan mu allim sambil
menyimak kitab yang sama atau melihat kepapan tulis, dimana pengajar
menuliskan hal-hal yang disampaikannya. Bedanya dengan metode ceramah
adalah, dalam metode halagah peranan mu’allimsebagai pembimbing jauh
lebih menonjol karena mu allimseringkali harus mengulang-ulang sesuatu
bacaan dengan ditirukan oleh jamaah serta membetulkan bacaan yang salah.

3) Metode Mudzakarah

Metode ini dilaksanakan dengan cara tukar menukar pendapat atau diskusi
mengenai suatu masalah yang telah disepakati untuk dibahas, dalam metode
ini muallim seolah-olah tidak ada, karena semua jamaah biasanya terdiri dari
orang-orang yang pengetahuan agamanya setaraf atau jamaahnya terdiri dari

para ulama. Namun biasanya peserta awam diberi kesempatan.
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4) Metode Campuran

Dalam hal ini berarti satu Majelis Ta’lim menyelenggarakan kegiatan
pendidikan atau pengajian tidak dengan satu macam metode saja,
melainkan dengan berbagai metode secara berselang-seling.®
3. Materi Majelis Ta’lim
Seperti yang telah terjadi di lapangan, materi dari Majelis Ta’lim merupakan
pelajaran atau ilmu yang diajarkan dan disampaikan pada saat pegajian itu dilakukan,
dan materi-materi tersebut tidak jauh beda dengan pendidikan agama yang ada di
sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah, dengan kata lain materi atau isi tetap
mengacu pada ajaran agama Islam.?°
Materi dalam Majelis Ta’lim berupa tentang ajaran Islam. Oleh karena itu,
materi dan atau bahan pengeajarannya berupa: tauhid, tafsir, figh, hadits, akhlak
tarikh Islam, ataupun masalah-masalah dalam kehidupan yang ditinjau dari aspek
Islam. Penjelasan dari masing-masing teori adalah sebagai berikut:
1) Tauhid adalah ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah SWT dalam

mencipta, menguasai, dan mengatur alam raya ini.

2) Tafsir adalah ilmu yang mempelajari tentang kandungan al-Qur’an, penjelasan

makna dan hikmahnya.

1% Helmawati ,Pendidikan .......... ,93-94.

2 Harlin, Metode dan Pendekatan Dakwah Majelis Ta’lim Al-Hidayah pada Masyarakat
Kalijaten, Skripsi, (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2008), 15



3)

4)

5)

6)

7)

17

Figh, isi materinya meliputi shalat, puasa,zakat dan sebagainya. Selain itu juga
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari,
meliputi pengertian wajib, sunnah, halal,haram, makruh dan mubah.
Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan dan persetujuan Rasulullah
Saw yang dijadikan ketetapan hukum dalam Islam setelah Al-qur’an.

Akhlak, materi ini meliputi akhlak terpuji dan akhlak tercela.

Tarikh adalah sejarah hidup para Nabi dan para sahabat, khususnya sahabat Nabi
Muhammad Saw.

Masalah-masalah kehidupan yang ditijau dari aspek ajaran Islam, merupakan
tema yang langsung berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang kesemuanya
juga dikaitkan dengan agama, artinya dalam menyampaikan materi tersebut harus

berdasarkan Al-qur’an dan Hadis.?

Menurut Tuti Alawiyah kategori pengajian diklaifikasikan menjadi lima bagian:

1) Majelis Ta’lim tidak mengajarkan secara rutin tetapi hanya sebagai tempat
berkumpul, membaca shalawat, berjamaah dan sebulan sekali pengurus majelis
ta’lim mengundang seorang guru untuk berceramabh, itulah isi Majelis Ta’lim.

2) Majelis Ta’lim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar ajaran
agama seperti belajar mengaaji Al-Qur’an atau penerangan figih.

3) Majelis Ta’lim mengajarkan tentang figih, tauhid, atau akhlak, yang diajarkan
dalam pidato-pidato mubaligh yang kadang-kadang dilengkapi dengan-tanya
jawab.

4) Majelis Ta’lim seperti butir ke-3 menggunakan Kkitab sebagai pegangan,
ditambah dengan pidato atau ceramah.

5) Majelis Ta’lim dengan pidato atau ceramah dengan pelajaran pokok yang
diberikan teks tertulis. Materi pelajaran disesuaikan dengan dengan situasi
hangat berdasarkan ajaran Islam.?

2L M. Aiifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,1993), 29-33
22 Tuty Alawiyah AS, 79
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Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang figih, tauhid
atau akhlak merupakan dimensi pembentukan awal dari pemahaman ajaran Islam. Hal
ini dikarenakan agidah (kepercayaaan) adalah bidang teori yang dipercayai terlebih
dahulu sebelum yang lain-lain, hendaknya kepercayaan itu bulat dan penuh tidak
bercampur dengan syak. Kemudian agidah merupakan merupakan seruan dan
penyiaran yang pertama dari rasulullah dan dimintanya supaya di percaya oleh
manusia terlebih dahulu.

Tentang akhlak yang merupakan ilmu budi pekerti yang membahas sifat-sifat
manusia yang buruk dan baik, dengan ilmu akhlak akan memberikan jalan dan
membuka pintu hati orang untuk berbudi pekerti yang baik dan hidup berjasa dalam
masyarakat. Berbuat dan beramal untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat,
menurut Imam Ghazali “Akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang
menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banayak pertimbangan lagi”. Atau bisa
dikatan sudah menjadi kebiasaan.?

Dimensi akhlak, adalah materi yang paling sering disampaikan pada Majelis
Ta’lim, hal ini bertujuan karena akhlak adalah sumber dari sikap atau berhubungan
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, dan secara sadar ataupun tidak akhlak itu
akan tercermin dalam diri seseorang. Seperti halnya lapang dada, peramah, sabar,
jujur, tidak dengki, dan sifat-sifat baik lainnya. Denga sikap baik itu maka akan

disenangi banayk orang dalam pergaulan dan hidup bermasyarakat dilingkungan.

230emar Bakry, Ahklak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1993), 10
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Begitupula sebaliknya sifat iri hati, dengki, suka berdusta, pemarah dan lainnya, maka
akan dijauhi oleh masyarakat dilingkungannya.

Syariat atau figih juga bertujuan untuk meemberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang hubungan baik dengan Tuhan, sesama manusia, atau terhadap diri
sendiri, sebagaimana maksud dari syariat sendiri adalah sebuah susunan, peraturan,
dan ketentuan yang disyariatkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokonya saja
supaya manusia mempergunakannya dalam mengatur hubungan dengan Tuhan.
Hubungan dengan saudara seagama, hubungan saudara sesama manusia, serta
hubungannya dengan alam besar dan kehidupan.?*

4. Bentuk-bentuk Majelis Ta’lim

Majelis Ta’lim yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat di Indonesia
jika dikelompok-kelompokkan ada berbagai macam antara lain:
a. Dilihat dari jama’ahnya, yaitu:

1) Majelis Ta’lim kaum ibu/muslimah/permpuan.
2) Majelis Ta’lim kaum bapak/muslimin/laki-laki.
3) Majelis Ta’lim kaum remaja.

4) Majelis Ta’lim kaum anak-anak.

5) Majelis Ta’lim kaum laki-laki dan perempuan/kaum bapak dan ibu.

24 Syeikh Mahmud Salut, Akidah dan Syariah Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,1990), 13
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b. Dilihat dari organisasinya, yaitu:
1) Majelis Ta’lim biasa dibentuk oleh masyarakat setempat tanpa memiliki
legalitas formal kecuali hanya memberi tahu kepada lembaga pemerintahan
setempat.
2) Majelis Ta’lim membentuk yayasan, biasanya telah terdaftar dan memiliki
akte notaris.
3) Majelis Ta’lim berbentuk ormas.
4) Majelis Ta’lim dibawah ormas.
5) Majelis Ta’lim dibawah orsospol.
c. Dilihat dari tempatnya, Majelis Taklim terdiri dari:
1) Majelis Ta’lim mesjid atau mushola.
2) Majelis Ta’lim perkantoan.
3) Majelis Ta’lim perhotelan.

4) Majelis Ta’lim pabrik atau industri.

5. Majelis Ta’lim perumahan.

b.Nilai-nilai Pendidikan Islam (Akhlak)
1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam
Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal yang lain yang
menjadi bagian dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan abstrak didalam
ini tidak bisa lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi, identitas dan indikasi dari

setiap hal konkret ataupun abstrak.
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Para ahli seringkali menyebutkan bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan
nilai, yaitu upaya mentrasformasikan nilai-nilai yang dikandung dalam pokok-pokok
ajaran Islam kedalam kepribadian peserta didik agar menjadi insan kamil.

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip
hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan
kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya saling terkait
membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.

Menurut Sidi Ghazalba sebagaimana dikutip oleh Chabib Thoha bahwa:

Nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian

empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak
dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.?®

Dari pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antara subjek dan objek
memiliki arti penting dalam kehidupan. Pendidikan Islam merupakan pendidikan
universal yang diperuntukkan untuk seluruh ummat manusia, pendidikan Islam
memiliki nilai-nilai luhur yang agung dan mampu menentukan posisi dan fungsi di
dalam masyarakat Indonesia.

Ahmad D. Marimba mendefinisikan “pendidikan Islam dengan bimbingan

jasmani-rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”.?

%5 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam , ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 60-
61

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam , (cet. 1; Bandung: al-
Ma’arif,1980).
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Sedangkan menurut Ahmad Tafsir:

pendidikan Islam adalah sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan

manusia-manusia yang seutuhnya: beriman dan bertagwa kepada Tuhan serta

mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang
berdasarkan ajaran Islam Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga terwujudnya
insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir?’,

Pendidikan dapat dipahami bahwa pendidikan berdasarkan Islam yaitu, yang
didasarkan atas keterangan Al-qur’an dan Hadits. Karena kedua sumber tersebut
merupakan pedoman otentik dalam penggalian khasanah keilmuan apapun. Yang
terpenting dengan wujud nilai-nilai pendidikan Islam harus dapat ditransformasikan
dalam lapangan kehidupan manusia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam
adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan
sebagai dasar untuk mencapai tujuan manusia yaitu mengabdi kepada Allah Swit.

Akhlak dari sudut kebahasaan berasal dari bahasa Arab yang berarti
perangai,tabiat (kelakuan atau watak dasar), kebiasaan atau kelaziman dan peradaban
yang baik. Kata akhlak merupakan jamak dari khilkun atau khulugun yang artinya

sama dengan arti akhlak. Kata akhlak dan khulug keduanya dapat dijumpai

pemakaiannya dalam QS. Al-Qalam (68): 4.

Terjemahnya:

27 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam , (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2005), 1



23

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang baik”.?

Adapun akhlak yang kelihatan adalah kelakuan atau muamalah. Kelakuan
adalah gambaran dan bukti adanya akhlak, maka bila kita melihat orang yang
memberi dengan tetap di dalam keadaan yang serupa, menunjukkan kepada kita akan
adanya akhlak dermawan di dalam jiwanya. Adapun perbuatan yang terjadi satu atau
dua kali tidak disebut akhlak.?®
Menurut Imam Al-Ghazali

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-

macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran

dan pertimbangan”.*

Dari pakar bidang akhlak menyatakan bahwa akhlah adalah perangai yang
melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa
mempertimbangka pikiran terlebih dahulu, tingkah laku itu dilakukan secara
berulang-ulang tidak cukup hanya sekali melakukan perbuatan baik atau hanya
sewaktu-waktu saja. Maka seeorang dapat dikatakan berakhlak jika timbul dengan

sendirinya, didorong oleh motivasi dari dalam diri dan dilakukan tanpa banyak

28 Departemen Agam a RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil, 2005) 564
2 Ahmad Amin, Al-Akhlaag, Trj.Farid Ma’ruf, (Jakarta: PT. Karya Unipress, 1993) 63
30 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin 11, (Kairo: Darul Kutub Al-Arabiyah, t.th) 99
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pertimbangan pemikiran, apalagi pertimbangan yang sering diulang-ulang, sehingga
dilakukan dengan terpaksa bukanlah pencerminan dari akhlak.3!

Akhlak bersumber dari apa yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia
dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran lalam, sumber akhlak adalah Al-Qur’an
dan As-Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada
konsep etika dan moral.

Pada dasarnya, maksud dari akhlak yaitu mengajarkan bagaimana seharusnya
seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan Allah Penciptanya, sekaligus
bagaimana seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Inti dari ajaran
akhlak adalah niat kuat untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan ridha
Allah SWT.32 Akhlak merupakan realisasi dari kepribadian bukan dari hasil
perkembangan pikiran semata, akan tetapi merupakan tindakan atau tingkah laku dari
seseorang, akhlak tidak bisa dipisahkan dari kehidupan beragama.

Berdasarkan pengertian akhlak diatas, penulis berpendpat bahwa ada beberapa
ciri dalam perbuatan akhlak Islami, yaitu:

a. Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi kepribadian seseorang
b. Perbuatan yang dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
c. Perbuatan itu merupakan kehendak sendiri yang dibiasakan tanpa ada

paksaan.

31 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2011), 65

32 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf(Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2011), 107
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d. Perbuatan itu berdasarkan petunjuk Al-Qur’an da Al-Hadits.

e. Perbuatan itu untuk berprilaku terhadap Allah, manusia, diri sendiri, dan
makhluk lainnya.

2. Dasar Pendidikan Islam

Dasar dalam bahasa Arab adalah “asas”sedangkan dalam bahasa Inggris
adalah foundation, sedangkan dalam bahasa latin fundametum, secara bahasa berarti
alas, fundamen, pokok atau pangkal segala sesuatu (pendapat, ajaran, aturan).?

Dasar merupakan landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar adalah
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai sekaligus sebagai landasan untuk
berdirinya sesuatu.3*

a. Al-Qur’an

Al-qur’an menduduki tempat paling depan dalam pengambilan sumber-
sumber pendidikan lainnya. Segala kegiatan dan proses pendidikan Islam haruslah
senantiasa berorientasi kepada prinsip dan nilai-nilai al-qur’an. Di dalam al-qur’an
terdapat beberapa hal yang sangat positif guna pengembangan pendidikan. Hal-hal itu
antara lain: Penghormatan kepada akal manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang
fitrah manusia, serta memelihara kebutuhan sosial.

Sebagai kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, al-

qur’an menjadi sumber pendidikan Islam pertama dan utama. Al-qur’an merupakan

33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai
pustaka, 1994), 187
3 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam,.....,121
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petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia dan bersifat universal.*® Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu
pengetahuan yang tinggi dan sekaligus merupakan kalam mulia yang esensinya tidak
dapat dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.®® Al-
qur’an diturunkan oleh Allah SWT untuk menunjuki manusia kearah yang lebih baik.
firman Allah SWT : Q.S. Al-Nahl (16): 64

Qﬁi‘;fﬁ;‘}JJLSMJ?“:&é :dpéj&"-ﬂyu\*g e L5 L

Terj emahnyaZ

"\\

E)

“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisinkan

itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.%’

Begitu pula dengan pendidikan akhlak. Tidak diragukan lagi bahwa
pendidikan akhlak dalam agama Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Al-Qur’an sendiri sebagai dasar utama dalam Agama Islam telah memberikan
petunjuk pada jalan kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Di antara ayat yang menyebutkan pentingnya akhlak adalah dalam

surat Ali Imran ayat (3): 104

Terjemahnya:

3% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam,.....,13-14.

3% Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Mesir: Dar al-Manar, 1373), Juz 1, 143-151.
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 273
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar’38

Dalam ayat tersebut Allah SWT menganjurkan hamba-Nya untuk dapat
menasehati, mengajar, membimbing dan mendidik sesamanya dalam hal melakukan
kebajikan dan meninggalkan keburukan. Dengan demikian Allah telah memberikan
dasar yang jelas mengenai pendidikan akhlak yang mana merupakan suatu usaha
untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar berbudi pekerti luhur dan
berakhlaqul karimah.

Selain menyebutkan pentingnya pendidikan akhlak, Al-Qur’an pun

menunjukkan siapa figur yang harus dicontoh dan dijadikan sebagai uswatun

hasanah. Sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al-Ahzab (33): 21
388 855 Va5l Ay o8 Kas Baal AN Joag 3 N o858

Terjemahnya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.3®

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah merupakan figur utama sebagai
manusia dan utusan Allah yang patut dijadikan panutan dalam menjalani kehidupan

di dunia ini.

%, Ibid. 63
¥Ibid. 420
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Dasar penduidikan akhlak dalam Al-Qur’an adalah QS. Al-Lugman (31) : 13-14
vl ART dle sl e\ = a0 o) 23N ethe AU - A oY A NE 4L

Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar". 13 Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu”.*°

berdasarkan ayat diatas kita bisa mengambil banyak hikmah dan pelajaran
dalam kehidupan sehari-hari diantaranya: kita dianjurkan agar tidak menyekutukan

Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua dan bersyukur kepada Allah SWT

b.  As-Sunnah (Al-Hadits)

Hadis secara terminologi berasal dari kata hadits, jamaknya adalah kata ahadith,
hidthan dan hudhtan. Kata ini memiliki arti yang sangat banyak sekali, di antaranya
adalah sesuatu yang baru, lawan dari kata “al-gadim ™ (sesuatu yang lama), juga bisa
diartikan dengan “al-khabar” (berita atau informasi).*!

Hadis secara terminologi berasal dari kata hadits, jamaknya adalah kata

ahadith, hidthan dan hudhtan. Kata ini memiliki arti yang sangat banyak sekali, di

“lbid. 412

41 Fatchurrahman, IkhtisarMusthalah al- Hadith (Bandung: Al-Maarif,1991), 17
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antaranya adalah sesuatu yang baru, lawan dari kata “al-gadim” (sesuatu yang lama),
juga bisa diartikan dengan “al-khabar” (berita atau informasi)

antaranya adalah sesuatu yang baru, lawan dari kata “al-gadim” (sesuatu
yang lama), juga bisa diartikan dengan “al-khabar” (berita atau informasi).

Hadis menurut istilah adalah terdapat perbedaan pendapat dikalangan ‘Ulama.
Misalnya Al-Thiby sebagaimana dikutip oleh Syuhudi Isma’il, mengatakan bahwa
Hadis adalah segala perkataan, perbuatan dan tagrir nabi, para sahabat, dan para
tabi’in.*? sedangkan menurut Jumhur ‘Ulama Hadis adalah sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, atau yang lainnya
yang berkenaan dengan sifat fisik, budi pekerti dan lainnya.*?

Terdapat beberapa terminology yang berbeda tetapi memiliki maksud dan
tujuan sama dengan Hadis. Di antaranya adalah Sunnah. Menurut Jumhur al-‘Ulama,
sunnah sama pengertiannya dengan Hadis, yaitu segala yang dinukil dari Nabi, baik
berupa perkataan, perbuatan, dan takrir, sifat-sifat beliau, baik sebelum maupu setelah
diutus sebagai Nabi.** Akan tetapi ada sebagian ‘Ulama yang tidak memasukkan

takrir kedalam pengertian sunnah.*®

42 Syuhudi Isma’il, Pengantar llmu Hadith (Bandung: Angkasa,1991), 02
43 Miahbah AB, Mutiara llmu Hadis (Kediri: Mutiara Pesantren ,2010), 01

4 Syuhudi Isma’il, Kaidah Keshahihan Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan Berdasarkan
Pendekatan Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 27
“bid, 26
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Sedangkan menurut ahli Ushul bahwa sunnah adalah segala yang dinukil dari
Nabi Muhammad Saw baik perkataan, perbuatan, maupun takrir yang ada kaitannya
kedalam hukum shara’.®

Terdapat perbedaan pengertian antara istilah hadis dan sunnah, yaitu pertama:
dari aspek subjeknya sama-sama bersumber dari Nabi Saw, jadi antara hadis dan
sunnah adalah sama. Kedua: dilihat dari kualitas amaliyah dan periwayatannyadari
Nabi Saw walaupun hanya sekali saja disabdakan atau dilakukan. Sementara sunnah
merupakan satu yang terus menerus dilakukan oleh Nabi Saw beserta para
sahabatnya, kemudian seterusnya diamalkan oleh generasi sesudahnya sampai kepada
kita. Ketiga: dilihat dari segi kekuatanhukumnya, Hadis juga berada dibawah sunnah.
Oleh karena itu, sunnah lebih luas dan lebih umum dari pada Hadis yang selama ini
diketahui bersama.*’

3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat

memberikan penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.*®Sedangkan tujuan

46 M. Hasbi al-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,1991), 25

47 Al- Fatih Suryadilaga, dkk,ulumul al-Hadis,27-28
“8Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: al-Ma“arif, 1989), 45-60



31

pendidikan Islam adalah mencipkan pemimpin-pemimpin yang selalu amar ma ruf
nahi munkar.*°

Secara umum tujuan pendidikan Islam yaitu mendidik individu mukmin agar
tunduk, bertagwa,dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh
kebahagiaan didunia dan di akhirat.>°

Adapun tujuan pendidikan akhlak secara umum yang dikemukakan oleh para
pakar pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pendidikan akhlak menurut Omar Muhammad Al Thoumy Al-
Syaibani “Tujuan tertinggi agama dan akhlak ialah menciptakan kebahagiaan
dua kampung (dunia dan akherat), kesempurnaan jiwa bagi individu, dan
menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi
masyarakat.>!

b. Tujuan pendidikan akhlak menurut M. Athiyah al Abrasyi “Tujuan pendidikan
budi pekerti adalah membentuk manusia yang berakhlak (baik laki-laki
maupun wanita) agar mempunyai kehendak yang kuat, perbuatan-perbuatan
yang baik, meresapkan fadhilah (kedalam jiwanya) dengan meresapkan cinta
kepada fadhilah (kedalam jiwanya) dengan perasaan cinta kepada fadhilah dan
menjaghi kekejian (dengan keyakinan bahwa perbuatan itu benar-benar
keji).

c. Tujuan pendidikan akhlak menurut Mahmud Yunus “Tujuan pendidikan
akhlak adalah membentuk putra-putri yang berakhlak mulia, berbudi luhur,
bercita-cita tinggi, berkemauan keras, beradab, sopan santun, baik tingkah
lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam segala perbuatannya, suci murni
hatinya”.%

49Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 102

%Hery Noer aly dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani,
2000), 142-143.

51 Omar Muhammad al-Toumy Al-Syaibany, Falsafat Pendidikan Islam, 346

52 M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,108

3 Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hida Karya Agung,
1978), Cet. 11, 22
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Tujuan di atas selaras dengan tujuan pendidikan Nasional yang tercantum
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/Th. 2003, bab II, Pasal 3
dinyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.>*

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tersebut mengisyaratkan bahwa fungsi
dan tujuan pendidikan adalah sebagai usaha mengembangkan kemampuan serta

meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia baik secara jasmaniah maupun

rohaniah.

C. Lingkungan Keluarga
1. Pengertian lingkungan keluarga
Istilah keluarga dalam sosiologi menjadi salah satu bagian dari ikon yang
mendapat perhatian Kkhusus. Keluarga dianggap penting sebagai bagian dari
masyarakat secara umum. Individu terbentuk karena adanya keluarga dan dari

keluarga pada akhirnya akan membentuk menjadi masyarakat.*

% Undang-undang RI, Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka IImu, 2003),Cet.VII, 7

5 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan , (Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), 19
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Keluarga adalah unit terkecil yang bisa menjadi pendudkung dan pembangkit
lahirnya bangsa dan masyarakat, sebaliknya bisa juga mempunyai andil bagi
runtuhnya suatu bangsa dan masyarakat. Tidaklah meleset jika dikatakan bahwa
keluarga adalah tiang negara, dengan keluargalah negara bangkit atau rumah.>®

Bagi seorang anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut resolusi Majelis Umum PBB fungsi
utama keluarga adalah “sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh, dan
mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat
menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan dan
lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera”.

2. Peranan Keluarga

Saat ini semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa sekolah telah
mampu membuat sebuah perubahan dalam pengembangan karakter. Akan tetapi,
apakah hal tersebut menjadi tanggung jawab sekolah seutuhnya? Pertanyaan yang
kemudian muncul adalah apa peranan keluarga?

Secara umum orang-orang memandang bahwa keluarga merupakan sumber
pendidikan moral yang paling utama bagi anaka-anak. Orang tua guru utama dalam
pendidikan moral. Mereka jugalah yang memberikan pengaruh paling lama terhadap
perkembangan moral anak-anak: disekolah, para guru pengajar akan berubah setiap

tahunnya, tetapi diluar sekolah anak-anak tentunya memiliki sedikitnya satu orang tua

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 153
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yang memberikan bimbingan serta membesarkan mereka selama bertahun-tahun.
Hubungan anatara anak dan orang tua pun dipenuhi dengan berbagai perbedaan
khusus dalam hal emosi, yang menyebabkan anak-anak merasakan dicintai dan
dihargai atau tidak dicintai dan dikesampingkan. Akhirnya orang tua berada dalam
posisi yang mengharuskan mereka untuk mengajarkan nilai sebagai bagian dari
sebuah pandangan tentang dunia yang lebih besar yang menawarkan sebuah
pandangan tentang arti hidup dan alasan-alasan utama sebagai pengantar sebuah
kehidupan yang bermoral. Semua hal tersebut berdasarkan pada sejumlah penelitian
yang merujuk pada kekuatan dari pengaruh orang tua.

Dalam studi, para orang dewasa yang berpegang teguh pada keyakinan
mereka akan benar atau salah ketika menghadapi dengan sebuah dilema moral
meminta orang tua untuk dapat membimbing anak-anak mereka secara serius ketika
menemukan suatu sikap penyimpangan moral. Para orang tua yang sadar akan hal
tersebut akan menyikapinya dengan berbeda ketika anak-anak mereka ketahuan
melakukan suatu tindakan mengecewakan ataupun menyakiti orang lain
dibandingkan dengan orang tua baik. Para orang tua lebih peduli untuk meminta
anakanya menyesali perbuatannya, menunjukkan kekecewaan atas hal tersebut,
mencaritahu apa yang menjadi kesalah dari apa yang telah dibuatnya, menimbulkan
sikap tanggung jawab, serta meminta mereka untuk meminta maaf dan memperbaiki
kesalahannya.

Pada akhirnya, kualitas pengasuhan orang tua merupakan dasar pengukuran

yang digunakan ketika seorang anak terlibat dalam suatu hukum. Sebuah studi
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sederhana dilakuakan terhadap ribuan anak sekolah SMP dan SMA , dan ditemukan
bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan seorang ibu terhadap anak-anaknya,
semakin baik komunikasi anatara anak dengan ayahnya. Selain itu, semakin besar
sikap kasih dan sayang antara anak dan kedua orang tuanya, semakin kecil
kemugkinan anak-anak tersebut untuk terlibat dalam masalah pelanggaran hukun.®’

Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian
besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.*®

3. Fungsi Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi
perkembanagan individu, karena sejak kecil anak tumbuh dan berkembang
dilingkungan keluarga. Karena itulah peranan orangtua menjadi amat sangat penting
dalam pendidikan anak.

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial agama yanag
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapakan anak menjadi

pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.

5 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat
Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung jawab, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), 48-50

%8 Hasbullah , Dasar-dasar Pendidikan , ( Jakarta PT. Rajagrafindo Persada, 2009), 87-89
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Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
perkembangan emosi para anggotanya ( terutama anak). Fungsi dasar keluarga adalah
memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan mengembangkan hubungan
yang baik antara anggota keluarga. Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak
sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab,
perhatian, pemahaman, respek dan keinginan untuk menumbuhkembangkan anak
yang dicintainya.

Dalam sudut pandang pendidikan ada beberapa penegasan yang perlu dibuat
terkait posisi keluarga yang menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Dengan demikian, keluarga diharapkan menyediakan lingkungan yang kondusif dan
sekaligus sebagai sarana yang efektif untuk terjadinya proses pembelajaran.

Orang tua didalam keluarga harus mampu menciptakan kehidupan yang
beragama yang taat dan bertagwa kepada Allah dalam menjalankan kehidupannya
sehari-hari. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan arahan dan mencontohkan

segala sesuatu yang baik kepada anaknya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan desain Penelitian

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasar dalam menggunakan pola pikir
yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan karya ilmiah ini,
Peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian deskripsi kualitatif, yaitu
memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian Penulis. Pendekatan yang
dimaksud yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga penulis dapat
menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang
akurat. “Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto “lebih tepat
apabila menggunakan pendekatan kualitatif”.%

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam buku yang berjudul

Metodologi Penelitian Kualitatif, mengatakan bahwa metode kualitatif adalah sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Krik dan Miler mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi ilmu pengetahuan

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.5!

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah Suatu Pendekatan Praktek,(Ed. I1;Cet. IX,
Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

%1 1bid., 26.
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Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan

kualitatif ini, adalah:
1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda.
2. Bersifat langsung antara peneliti dan responden.
3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak perajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Rerang Kecamatan Dampelas
Kabupaten Donggala.

Selain itu, yang menjadi dasar pertimbangan sehingga peneliti memilih Desa
Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala sebagai lokasi penelitian, karena
di desa ini belum pernah ada yang meneliti tentang peranan Majelis Ta’lim dalam
pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada suatu lokasi penelitian merupakan suatu keharusan,
apalagi penelitian ini bersifat kualitatif. Kehadiran peneliti dilakukan secara resmi
yakni cara peneliti mendapat terlebih dahulu surat izin penelitian dari Rektor Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, kemudian peneliti melaporkan maksud penelitian.
Berdasarkan izin tersebut diharapkan peneliti mendapat izin dan diterima sebagali
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap pokok masalah sesuai data yang

diperlukan.
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Lexi J. Maleong menyatakan: Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
sangatlah rumit. la sekaligus menjadi perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis, dan penafsiran data serta pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil
penelitian.?

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran peneliti
dilapangan sangatlah signifikan karena demi penyesuaian kenyataan-kenyataan yang
terjadi di lapangan. Peneliti harus mampu menjadi partisipan yang aktif karena
peneliti sendiri yang langsung mengamati, mencari informasi atau nara sumber serta
menganalisa setiap hal yang mempengaruhi objek penelitian di lapangan.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah bila tidak ada data
dan sumber data yang dapat dipercaya, karena jenis penelitian ini kualitatif,

Lofland, yang dikutip Moleong, mengemukakan bahwa “sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.®3S.Nasution, mengemukakan bahwa
“sumber data dalam suatu penelitian ini dikategorikan dalam dua bentuk yaitu data

primer dan data sekunder”.%

82Ibid., 3.
®3Ibid., 112.

84, Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Aksara 2004), 143
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Data primer yaitu jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung di
lapangan.Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang merupakan
data pelengkap yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen
dan lain-lain, seperti data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data
tambahan bagi keperluannya.®®

Sutrisno Hadi, mengemukakan dalam penggunaan data sekunder ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah :

1.

Data sekunder harus ditelaah secara kritis, menghindari adanya
ketidaksesuaian antara data yang terkumpul, karena mencari data sekunder
relatif lebih cepat dan mudah dibandingkan data primer.

Ketidakjelasan data sekunder dihilangkan, agar tidak menimbulkan dualisme
pemikiran yang berakibat kurang mengenanya jawaban permasalahan.

Dalam mengumpulkan data sekunder, metode penelitian yang dipergunakan
kurang mendapat perhatian.

Data sekunder dapat dikumpulkan di mana saja tanpa memperdulikan lokasi
penelitian, tidak terikat pada lokasi tertentu kecuali yang bersifat praktek.
Diperlukan kerajinan dan ketekunan dalam memilih data yang dicari.®

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan kelengkapan dalam

penyusunan Proposal Skripsi ini.Sumber data diambil dari field research artinya

pengamatan langsung ke objek yang diteliti dan library research atau kajian pustaka.

Data lapanganakan diperoleh melalui wawancara dengan anggota Majelis Ta’lim at-

Tagwadesa Rerang. Berdasarkan hal tersebut,maka sumber data dalam penelitian ini

dibagi dalam empat ketegori yaitu

a.

Kata-kata dan tindakan, maksudnya kata-kata dan tindakan orang yang

diamati atau diwawancarai. Hal ini merupakan data utama yang dicatat

6 Lexy J. Moleong, 116.

®Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Ed. Revisi, Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM,

2001), 85.
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melalui catatan tertulis perekaman video atau tape dan pengambilan foto.
Pencatatan ini dilakukan melalui wawancara bersama ketua dan anggota
Majelis Ta’lim al-Tagwa Desa Rerang. yang dianggap sebagai komponen
dengan permasalahan yang diteliti.
b. Sumber tertulis, merupakan bahan tambahan atau sumber kedua, yang berasal
dari berbagai buku,majalah,arsip,dan dokumen.Dokumen misalnya laporan
bulanan dan lain sebagainya.
c. Foto, misalnya foto tentang lokasi penelitian dan letak geografis.
d. Data statistik,merupakan sumber data tambahan,misalnya data tentang
anggota, data tentang kepengurusan dan lain sebagainya.
E. Tehnik Pengumpulan Data

Yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan sejumlah
data dan keterangan langsung dari lokasi penelitian atau tepatnya di Desa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala, penulis menggunakan beberapa metode:

a. Observasi

Menurut Koentjaraningrat observasi pada tugas peneliti melaksanakan
observasi bukanlah menjadi penonton dari apa yang menjadi sasaran perhatiannya,
melainkan melakukan pengumpulan sebanyak mungkin keterangan atas apa yang di
perhatikan dan mencatat segala sesuatu yang dianggap penting sehingga dapat

membuat laporan hasil pengamatan secara utuh.®’ Yang diamati dalam penelitian ini

67 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), 94
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adalah jama’ah Majelis Ta’lim al-Tagwa yang ada di desa Rerang Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala.
b. Wawancara

Menurut Lincoln dan Guba ini langkah-langkah wawancara yang peneliti
lakukan meliputi:

1) Menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan.

2) Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan.

3) Mengawali atau membuka alur wawancara.

4) Melangsungkan wawancara.

5) Menulis wawncara.
6) Mengidentifikasi hasil wawncara.%

Wawancara ini digunakan untuk bagaimana mengetahui pemahaman
keagamaan jamaah Majelis Ta’lim al-Tagwayang ada di Desa Rerang Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen penting
yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis
melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen
resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian dalam
teknik dokumentasi ini. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data yang

diperlukan yang terkait dengan permasalahan.

%8 libid, 96
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F. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Maleong mengemukakan bahwa: “analisis
data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu”.%°
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi Data
Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau
pemotogan.Reduksionismeteor atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan
sebagainya yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Matthew B. Milles dan
A. Michael Huberman mengemukakan:
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfortasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis dilapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorentasi kualitatif berlangsung.’
Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi dengan
mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti

keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah yang

diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenisnya.

Ibid

"OMatthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisys, Diterjemahkan
oleh Tjecep Rohendi, Analisis Data Kualitatif: Buku Tentang Metode-Metode Baru, (Cet. I: Jakarta: Ul
Press, 2005), 15-16.
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2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu data yang telah direduksi dalam model-model tertentu
untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. Matthew B.
Milles dan A. Michael Huberman menjelaskan:
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data, kami
membatasi sesuatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian tersebut.”
3. Verifikasi data
Dengan demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif. Olehnya, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat sehingga
menjadi satu narasi yang utuh. Sebagaimana yang dikemukan Matthew B. Milles dan
Michael Huberman:
Kegiatan analisis data yang ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data seorang penulis
penganalisis kualitatif melalui mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan
pola-pola, yang memungkinkan sebagai akibat dari proposisi.’?
Dalam kegiatan memverifikasi, peneliti mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasilwawancara,

observasi dan dokumentasi, penulis memilih sesuai dengan judul dan membuang

yang tidak perlu.

"bid., 17.

2Ibid., 19.
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BAB IV
ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

A. Profil Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

Pada zaman penjajahan Belanda Desa Rerang dikenal dengan nama Vambero.
kala itu penduduknya masi sangat sedikit dan hidup berpindah-pindahdari satu tempat
ketempat lain, dikarenakan mata pencahariannya yang tidak menentu, dan belum
adanya jalan transportasi darat sehingga banayak masyarakat yang bertempat tinggal
dipesisir pantai. Karena untuk bepergian dari satu daerah kedaerah lainnya hanya
menggunakan transportasi laut seperti kapal dan perahu layar (sande). Sedangkan
pemerintahan masih dipimpin oleh seorang kepala adat.

Karena banyaknya masyarakat yang bertempat tinggal disekitar
pantai/pelabuhan maka nama Vambero diubah oleh masyarakat menjadi desa
Labuan, sesuai dengan tempat tinggal/pemukiman masyarakat, sekalipun tempat
tinggal atau perumahan masyarakat masih sangat sederhana tetapi para penduduk
sudah mulai membuka lahan pertanian, bercocok tanam, beternak meskipun dengan

menggunakan alat yang masih sangat sederhana.

Dan pada perkembangan selanjutnya, Desa Labuan kepemimpinannya sudah
diatur oleh kepala kampung, dan pada tahun 1947 pada masa kepemimpinan Ahmad
Bestari, Desa Labuan diubah menjadi Desa Rerang samapi sekarang. Diamana
wilayahnya terbagi dari enam dusun, dan masyarakat terdiri dari beberapa suku yaitu
Dampelas, Bugis, Kaili, Mandar, Jawa dan Bali dimana hidup saling berdampingan

dan saling membutuhkan satu sama lain.
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Keadaan penduduk Desa Rerang
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KK
DESA (kepala keluarga) Laki-laki perempuan Jumlah
RERANG 813 2.051 1.761 3.812

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019

Dalam perkembangannya setiap tahun Desa Rerang Kecamatan Dampelas

mengalami pertambahan penduduk. Adapun jumlah penduduk di Desa Rerang

Kecamatan Dampelas saat ini adalah 3.812 dengan rincian laki-laki 2.051 dan

perempuanl.761.

Tabel 2
Keadaan Sarana pendidikan Desa Rerang Kecamatan Dampelas
Kondisi
No Jenis pendidikan Jumlah .
Baik Kurangb Tidak
i .
aik baik
TK/PAUD _
1 3 Unit Ya
2 SD/MI 4 Unit
Ya
SMp i
3 1 Unit Ya
4 SMA 1 Unit Ya

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
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Keadaan sarana pendidikan di Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten

Donggala diantaranya, TK/PAUD berjumlah 3 unit, SD/MI berjumlah 4 unit dan

SMP berjumlah 1 unit dan smua kondisinya baik.

Tabel 3
Keadaan mata pencaharian masyarakat Desa Rerang
No Pekerjaan Jumlah Keterangan
Petani
1 1653 Orang
Tukang kayu
2 gxay 38 Orang
Buruh tidak tetap
3 253 Orang
Pedagan
4 gang 102 Orang
Nelayan
5 60 Orang
. A 48 Orang
6 Pegawai negeri sipil
Dokter
7 3 Orang
RERANG

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019

Mata pencaharian di Desa Rerang Kecamatan Dampelas adalah dalam bidang

petani, tukang kayu, pedagang, nelayan, pegawai negeri sipil dan dokter.

Tabel 4

Keadaan perekonomian masyarakat Desa Rerang Kecamatan Dampelas

No

Jenis Sarana

Jumlah

Keterangan

Toko

4 Unit

Baik
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2 Warung 3 Unit Baik
3 Koperasi unit Desa 0 Unit
4 Koperasi simpan pinjam 1 Unit

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
Keadaan perekonomian masyarakat Desa Rerang Kecamatan Dampelas
Kabupaten Donggala diantaranya, toko terdiri dari 4 unit, warung 3 unit dan koperasi

simpan pinjam 1 unit.

Keadaan keagamaan Desa Reran-glg_??:claSmatan Dampelas
No Agama Jumlah Keterangan
1 Islam 3.790 Orang
2 Kristen 22 Orang
3 Hindu 0
4 Budha 0
Jumlah

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
Keadaan keagamaan Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

didominasi oleh agama Islam berjumlah 3.970 orang dan krisen 22 orang

Tabel 6
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Keadaan Sarana Peribadatan Desa Rerang Kecamatan Dampelas

No Tempat ibadah Jumlah Keterangan
1 Masjid 5 Unit Baik

2 Mushola 2 Unit Baik

3 Gereja 0 Unit

4 Gapura 0 Unit

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
Keadaan sarana peribadatan masyarakat Desa Rerang Kecamatan Dampelas

Kabupaten Donggala diantaranya, Masjid terdiri dari 5 unit dan Mushola 2 unit.

Tabel 7
Keadaan sarana kesehatan Desa Rerang Kecamatan Dampelas
Kondisi
Tempat Jumlah
No kesehatan
Baik Kurang baik Tidak baik
1 Poliklinik 1 Unit Ya
2 Polindes 1 Unit Ya

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
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Keadaan sarana kesehatan masyarakat Desa Rerang Kecamatan Dampelas
Kabupaten Donggala diantaranya, poliklinik 1 unit dan polindes 1 unit, kondisi dalam

keadaan baik walaupun masih banyak yang harus dibenahi.

Tabel 8
Keadaan sarana Olahraga Desa Rerang Kecamatan Dampelas
No Sarana perhubungan Jumlah Kondisi
Baik Kurang baik | Tidak
baik
1 Lapangan bola 1 unit Ya
2 Lapangan volli 6 Unit Ya

Dokumen Kantor Desa Rerang Tanggal 16 November 2019
Keadaan sarana olahraga Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten

Donggala diantaranya, lapangan sepak bola 1 unit dan lapangan volli 6 unit.

B. Gambaran Umum Majelis Ta’lim Al-TagwaDesa Rerang Kecamatan Dampelas
Kabupaten Donggala

Majelis Ta’lim Al-Taqwa adalah Majelis Ta’lim yang terletak di Desa Rerang
dan telah berdiri 24 tahun lalu pada 9 agustus 1995. Pada saat belum berdirinya
Majelis Ta’lim Al-Tagwa ini, kegiatan pengajian hanya dilakukan oleh beberapa
orang saja di tempat-tempat tertentu. Kemudian setelah terbentuknya lembaga

Majelis Ta’lim ini barulah banyak pengikutnya dan kegiatan semakin rutin di
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lakukan. Majelis Ta’lim ini beranggotakan sekitar 30 Orang yang kesemua aggotanya
adalah ibu-ibu. Kebanyakan mereka adalah ibu rumah tangga dan petani yang
mempunyai tingkat pendidikan hanaya sekolah dasar (SD) dan sekolah menegah
pertama (SMP), akan tetapi mempunyai semangat yang baik dalam mengikuti
kegiatan Majelis Ta’lim ini. Oleh sebab itu Majelis Ta’lim Al-Tagwadi dirikan
dengan tujuan agar dapat membantu masyarakat desa Rerang khususnya para ibu-ibu
untuk menambah wawasan keagamaan mereka. Adapun kegiatan Majelis Ta’lim Al-
Tagwa ini adalah seperti pengajian biasa yaitu pemberian materi tentang keagamaan
kemudian pembinaan akhlak, yasinan, tahlilan dan barzanji. Selain kegiatan
pengajian rutinan seperti biasa, Majelis Ta’lim Al-Tagwa ini juga sering mengadakan
kegiatan sosial seperti penyantunan anak-anak yatim piatu, kegiatan penyantunan
anak yatim piatu ini diakadan setiap setahun sekali. Adapun pembinaan akhlak atau
karakter perlu merekomendasikan nilai-nilai akhlak.

Adapun susunan pengurus Majelis Ta’lim Al-Tagwa Desa Rerang adalah sebagai
berukut:

Pelindung : Kepala Desa Rerang
Penasehat : P3N, Tokoh Agama /Tokoh Masyarakat
Koordinator/ pembina 1 : Amyadin s.pd
2 : Masnun
3 . Ismail S.Ag
Ketua : Murni
Wakil Ketua > Sucianti
Sekertaris : Suriyani

Wakil Sekertaris : Sukmawati
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Bendahara : Tis’a

Seksi-seksi
: Astia
s Arni

: Sumiati

A. Humas

: Sahmin
: Sidra
B. Kegiatan : Sennang
: Selvi

: Zaitun

: Masni

: Musliati

= O~ WO N P O WD B

C. Dai/lmam - Ismail S.pd.

N

: Amyadin S.pd.
3 : Umran

C. Peran Majelis Ta’lim dalam Pembinaan Nilai-nilai Pendidikan Islam (Akhlak)
di Lingkungan Keluarga Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten
Donggala

Majelis Ta’lim adalah lembaga non formal yang ada di tengah-tengah
masyarakat yang keberadaannya memberikan banyak manfaat. Dalam hal
keagamaan, Majelis Ta’lim memberikan kostribusi sangat besar bagi masyarakat
dikarenakan tujuan utamanya memanglah mengajarkan hal-hal mengenai keagamaan
bagi jamaahnya. Majelis Ta’lim, dan para anggota Majelis Ta’lim tadi memang
sangat minim sarana untuk mendapatkan pengajaran tentang keislaman. Maka dengan
keberadaan Majelis Ta’lim ini masyarakat sangatlah terbantu dalam memenuhi

kebutuhan rohani dan keilmuan keislaman.



53

Keberadaan Majelis Ta’lim dalam masyarakat telah membawa manfaat dan
kemaslahatan bagi umat, khususnya bagi kaum perempuan, apalagi bagi mereka yang
menjadi anggota dan jamaahnya. Hal ini erat dengan kegiatan lembaga dakwah
tersebut dalam masyarakat, mulai dari tingkat RT/RW hingga nasional, regional dan
global. Peran Majelis Ta’lim selama ini tidaklah terbatas. Bukan hanya untuk
kepentingan dan kehidupan jamaah Majelis Ta’lim saja, melainkan juga untuk
seluruh lapisan masyarakat baik di lingkungan masyarakat maupun keluarga.

Selain sebagai saran penimba ilmu bagi para jamaahnya, Majelis Ta’lim ini
juga memberikan konstribusinya dalam penanaman nilai-nilai pendidikan keagamaan
di lingkungan keluarga. Maka keberadaan Majelis Ta’lim ini bukanlah sia-sia dalam
masyarakat, terutama di lingkungan keluarga. Dan untuk mengetahui bagaimana
peran majelis ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam (Ahklak) di
lingkungan keluarga, maka peneliti melakukan observasi dan wawancara yang akan
di jelaskan di bawah ini.

Menurut Ibu Tis’a menjelaskan bahwa:
Majelis Ta’lim Al-Tagwa memberikan dampak yang nyata dan terlihat oleh
jamaahnya yaitu dengan menambah wawasan ibu rumah tangga dalam upaya
pembinaan akhlak di lingkungan keluarga dan meningkatkan ibadah-ibadah jadi
lebih efektif yang sebelumnya tidak demikian, dengan keikutsertaannya di

Majelis Ta’lim ini ada peningkatan mengenai ilmu-ilmu keagamaan yang kami
dapatkan yang nantinya akan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.”

Menurut Ibu Murni selaku ketua Majelis Ta’lim memaparkan:

8 Tis’a, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara tanggal 13 November 2019.
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keberadaan Majelis Ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai akhlak di lingkungan
keluarga sangat berperan penting, karena kita ketahui bersama anggota ibu-ibu
Majelis Ta’lim tidak semua dari kalangan orang-orang yang berpendidikan,
sebahagian besar dari mereka putus sekolah dan masih sangat minim
pengetahuannya tentang agama. Oleh karena itu, dengan adanya Majelis Ta’lim
ini para ibu-ibu dibina diberikan berbagai macam bimbingan dan teori tentang
ilmu-ilmu keagamaan.™

Dari kedua pendapat di atas jelaslah bahwa keberadaan Majelis Ta’lim bagi

ibu-ibu rumaah tangga sangat berperan penting dalam kehidupan mereka, karena di
sanalah mereka dapat menimbah ilmu, memperdalam ilmu-ilmu keagamaan yang
tidak sempat mereka dapatkan pada jenjang pendidikan.Orang tua dapat mengetahui
tentang bagaimana cara menerapkan nilai-nilai akhlak pada anak dengan baik,
sehingga anak dapat dengan mudah menerimanya dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Pendapat lain menjelaskan bahwa Menurut ibu Sukmawati:
Tingkat pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap pembinaan akhlak
peserta didik. Semakin tinggi pengetahuan orang tua akan melengkapi pola
pikir dalam mendidik anak.”
Menurut ibu zaitun:
Peranan Majelis Ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai akhlak di lingkungan
keluarga sangat penting sekali bagi kaum ibu-ibu, karena dalam Majelis Ta’lim
ini juga diajarkan tentang bagaimana tata cara dan teori-teori dalam pembinaan
nilai akhlak di lingkungan keluarga, agar anak dapat dengan mudah menerima
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.’®

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa majelis ta’lim dalam pembinaan

nilai-nilai pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga sangatlah berperan

™ Murni, Ketua Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara tanggal 13 November 2019.
> Sukmawati, Wakil Sekertaris Majelis Ta’lim Al-Taqwa, wawancara tanggal 13 November
2019.

6Zaitun, Anggota Majelis Ta’lim Al-Taqwa, wawancara tanggal 13 November 2019.
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penting, karena dengan adanya bimbingan dan teori-teori yang didapatkan oleh ibu-
ibu rumah tangga melalui program Majelis Ta’lim ini, tidak adalagi alasan bagi orang
tua untuk tidak menempah anaknya agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia
karena kurang paham dan kurangnya pemahaman mengenai ilmu-ilmu keagamaan
khususnya di bidang akhlak.

D. Model Pembinaan Nilai-nilai Akhlak Majelis Ta’lim Al-Tagwa Desa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

Anak adalah amanah yang dititipkan Allah kepada orang tua untuk di didik
sebaik-baiknya. Dengan kata lain orang tua adalah pemimpin yang bertugas memimpin
anak-anaknya dan bertanggung jawab atas pemeliharaan, perawatan dan pendidikannya,
karena didalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak menuju
arah pendidikan Islam. Agar dalam pelaksanaan pendidikan tujuan yang diharapkan
dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan adanya metode. Metode pendidikan
menjadi penting, karena metode merupakan cara atau jalan yang di lalui untuk mencapai
tujuan pendidikan. Metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan
sesuatu.

Jadi metode yang dimaksud di sini adalah suatu cara yang dapat digunakan
dalam mendidik akhlak anak, dengan harapan agar anak memiliki akhlak yang baik
yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan agama. Adapun hasil wawancara menurut

Ibu Arni memaparkan bahwa:
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Model pembinaan akhlak dan tata krama atau sopan santun di lingkungan

keluarga dengan cara mengenalkan dasar-dasar agama Islam memberikan

keteladanan dan menjelaskan ruang lingkup Agama Islam secara sederhana

kepada anak.””

Dari temuan wawancara di atas peneliti dapat mengklasifikasikan bentuk
pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam (ahklak) tersebut antara lain:

1. Metode pembiasaan yang dilakukan oleh ibu-ibu Majelis Ta’lim Al-Taqwa Desa
Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala dalam pembinaan nilai-nilai
akhlak di lingkungan keluarga dengan mengembangkan potensi dasar yang ada
pada anak,salah satu cara yang dapat mengembangkan potensi dasar tersebut,
adalah melalui kebiasaan yang baik, oleh karena itu kebiasaan yang baik dapat
menempa pribadi yang berahlak mulia, seperti kebiasaan dalam keadaan
berwudhu, terbiasa tidur tidak terlalu larut malam, dan bangunnya tidak
kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur’an dan Asma’ul husna, shalat berjamaa’ah,
terbiasa makan dengan tangan kanan dan lain-lain sebagainya.

2. Metode keteladanan sesuatu yang pantas untuk diikuti karena mengandung nilai-
nilai kemanusiaan, manusia teladan yang harus di contoh dan ditelaani
Rasulullah SAW. Aplikasi metode teladan diantaranya, tidak menjelek-jelekkan

seseorang, menghormati orang lain, membantu orang yang membutuhkan

pertolongan, berpakaian yang sopan tidak berbohong dan lain-lain.

T Arni,Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara tanggal 13 november 2019.
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3. Kegiatan lain yang dilakukan yaitu dengan menjelaskan ruang lingkup akhlak
secara sederhana kepada anak antara lain:
a. Akhlak Pribadi misalnya, etika,kreativitas,emosi dan lain sebagainya.
b. Akhlak berkeluarga misalnya, etika kepada orang tua.
c. Akhlak bermasyarakat misalnya, saling membantu dan menghargai antar
tetangga.
d. Akhlak beragama misalnya, mengerjakan perintah shalat,puasa dan lain-lain.

Menurut Ibu Suriyani:

Menanamkan pembinaan akhlak dan sopan santun di lingkungan keluarga
adalah dengan cara mengajarkan dan menjelaskan tentang beribadah kepada
Allah SWT, dan memberi pengertian kepada anak tentang pentingnya
menghormati orang yang lebih tua. Seperti contohnya dengan melakukan
ibadah, secara tidak langsung kita melakukan disiplin waktu, dalam
mengerjakan ibadah itu sendiri hal itu akan membawa Kkita terbiasa akan
berdisiplin. Dan contoh menghormati orang yang lebih tua adalah tidak
membiasakan berbicara dengan nada-nada tinggi atau berbicara kasar kepada
orang yang lebih tua.”™

Dari pemaparan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa membiasakan anak
untuk beribadah kepada Allah dan menghormati orang yang lebih tua, Seperti
contohnya dengan melakukan ibadah, secara tidak langsung kita melakukan disiplin
waktu, dalam mengerjakan ibadah itu sendiri, hal itu akan membawa kita terbiasa
akan berdisiplin. Dan contoh menghormati orang yang lebih tua adalah tidak
membiasakan berbicara dengan nada-nada tinggi atau berbicara kasar kepada orang

yang lebih tua.

"8 Suryani, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara tanggal 13 November 2019.
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Menurut ibu Musliati:

Menanamkan pembinaan akhlak dan sopan santun di lingkungan keluarga
adalah dengan cara mengenalkan lingkungan keagamaan dengan menggunakan
media video lagu-lagu Islami anak-anak yang biasa diputar pada waktu
senggang seperti pada sore hari disaat keluarga sedang berkumpul, dan menurut
Ibu Muslimah video lagu-lagu Islami tersebut berisi lirik dan nada-nada yang
mudah untuk dimengerti oleh anak. Disela-sela menikmati hiburan video itu lbu
Musliati menjelaskan makna dan pengertian yang ada divideo itu tentang
keagamaan. Hal tersebut dianggap efektif oleh keluarga Ibu Musliati karena
video itu memiliki banyak fungsi yang menguntungkan bagi perkembangan
anak, selain sebagai sarana hiburan video tersebut juga memiliki sarana belajar
bagi anak.’®

Yang dapat peneliti simpulkan dari uraian di atas bahwa dalam pembinaan
akhlak pada anak bisa juga dengan menggunakan media berupa video lagu-lagu
Islami sehingga anak akan senang dan lebih mudah dalam memahaminya, dengan
syarat tetap dalam pengawasan orang tua.

Menurut Ibu Sahmin menjelaskan:

Menanamkan pembinaan akhlak dan sopan santun di lingkungan keluarga
adalah, dengan memberi penjelasan secara umum dan sederhana mengenai
keagamaan dan akhlak kepada anaknya yang menurutnya akhlak, adalah
mengajarkan kasih sayang, saling mencintai sesama manusia, selalu berbuat
baik, dan berperilaku sopan kepada siapa pun.®

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pembinaan akhlak di lingkungan
keluarga dengan memberikan penjelasan secara umum dan sederhana mengenai
pendidikan akhlak kepada anak, karena akhlak mengajarkan kasih sayang sesama

manusia. Adapun menurut ibu Sidra:

Musliati, Anggota Majelis Ta’lim Al-Taqwa, wawancara 13 November 2019.

8Sahmin, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara 13 November 2019
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Memberi penegrtian secara umum dan sederhana mengenai akhlak kepada anak
sepertirajin beribadah, menghormati orang yang lebih tua, dan etika
bersaudara.Contohnya harus tolong-menolong, saling menghormati, kasih
sayang antara kakak dan adik, melakukan shalatberjamaah di lingkungan
keluarga maupun bertetangga dan lain-lain.5!

Dari pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pembinaan
nilai-nilai akhlak pada anak di lingkungan keluarga hendaknya memberi pengertian
dari hal-hal yang sederhana mengenai akhlak itu sendir, sehingga anak dapat dengan
mudah menerimanya dan tidak merasa terbebani.Dampelas, Bugis, Kaili, Mandar,

Jawa dan Bali dimana hidup saling berdampingan dan saling membutuhkan satu sama

lain.

Dari pemaparan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa membiasakan anak
untuk beribadah kepada Allah dan menghormati orang yang lebih tua, Seperti
contohnya dengan melakukan ibadah, secara tidak langsung kita melakukan disiplin
waktu, dalam mengerjakan ibadah itu sendiri, hal itu akan membawa kita terbiasa
akan berdisiplin. Dan contoh menghormati orang yang lebih tua adalah tidak
membiasakan berbicara dengan nada-nada tinggi atau berbicara kasar kepada orang
yang lebih tua.

Menurut ibu Musliati:

Menanamkan pembinaan akhlak dan sopan santun di lingkungan keluarga
adalah dengan cara mengenalkan lingkungan keagamaan dengan menggunakan
media video lagu-lagu Islami anak-anak yang biasa diputar pada waktu
senggang seperti pada sore hari disaat keluarga sedang berkumpul, dan menurut
Ibu Muslimah video lagu-lagu Islami tersebut berisi lirik dan nada-nada yang

81 Sidra, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara 13 November 2019
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mudah untuk dimengerti oleh anak. Disela-sela menikmati hiburan video itu lbu
Musliati menjelaskan makna dan pengertian yang ada divideo itu tentang
keagamaan. Hal tersebut dianggap efektif oleh keluarga Ibu Musliati karena
video itu memiliki banyak fungsi yang menguntungkan bagi perkembangan
anak, selain sebagai sarana hiburan video tersebut juga memiliki sarana belajar
bagi anak.®

Yang dapat peneliti simpulkan dari uraian di atas bahwa dalam pembinaan
akhlak pada anak bisa juga dengan menggunakan media berupa video lagu-lagu
Islami sehingga anak akan senang dan lebih mudah dalam memahaminya, dengan
syarat tetap dalam pengawasan orang tua.

Menurut Ibu Sahmin menjelaskan:

Menanamkan pembinaan akhlak dan sopan santun di lingkungan keluarga
adalah, dengan memberi penjelasan secara umum dan sederhana mengenai
keagamaan dan akhlak kepada anaknya yang menurutnya akhlak, adalah
mengajarkan kasih sayang, saling mencintai sesama manusia, selalu berbuat
baik, dan berperilaku sopan kepada siapa pun.®

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pembinaan akhlak di lingkungan
keluarga dengan memberikan penjelasan secara umum dan sederhana mengenai
pendidikan akhlak kepada anak, karena akhlak mengajarkan kasih sayang sesama
manusia. Adapun menurut ibu Sidra:

Memberi penegrtian secara umum dan sederhana mengenai akhlak kepada anak
sepertirajin beribadah, menghormati orang yang lebih tua, dan etika
bersaudara.Contohnya harus tolong-menolong, saling menghormati, kasih
sayang antara kakak dan adik, melakukan shalatberjamaah di lingkungan
keluarga maupun bertetangga dan lain-lain.34

82Musliati, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara 13 November 2019.

8Sahmin, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara 13 November 2019
8 Sidra, Anggota Majelis Ta’lim Al-Tagwa, wawancara 13 November 2019
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Dari pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pembinaan
nilai-nilai akhlak pada anak di lingkungan keluarga hendaknya memberi pengertian
dari hal-hal yang sederhana mengenai akhlak itu sendir, sehingga anak dapat dengan

mudah menerimanya dan tidak merasa terbebani.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran majelis ta’lim dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan Islam (akhlak) di
lingkungan keluarga desa Rerang memberikan dampak yang nyata, hal ini
terlihat dari pernyataaan anggotanya Kketika dilakukan wawancara.
Kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa setelah mengikuti majelis ta’lim
ini, menambah wawasan ibu rumah tangga dalam upaya pembinaan akhlak di
lingkungan keluarga dan meningkatkan ibadah-ibadah jadi lebih efektif yang
sebelumnya tidak demikian, dengan keikutsertaannya di majelis ta’lim ini ada
peningkatan mengenai ilmu-ilmu keagamaan.

4. Model-model majelis ta’lim al-Tagwa desa Rerang dalam pembinaan nilai-nilai
pendidikan Islam (akhlak) di lingkungan keluarga yang pertama, melalui metode
pembiasaan dengan mengenalkan dasar-dasar agama Islam, dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada pada anak,salah satu cara yang dapat
mengembangkan potensi dasar tersebut, adalah melalui kebiasaan yang
baik,seperti kebiasaan dalam keadaan berwudhu, terbiasa tidur tidak terlalu larut

malam, dan bangunnya tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur’an dan
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Asma’ul husna, shalat berjamaa’ah, terbiasa makan dengan tangan kanan dan
lain-lain sebagainya.
2. Metode keteladanan, yaitu menjadikan Rasulullah SAW, sebagai contoh yang
harus di teladani.
3. Menjelaskan tentang ruang lingkup akhlak secara sederhana antara lain:
a. Akhlak Pribadi misalnya, etika,kreativitas,emosi dan lain sebagainya.
b. Akhlak berkeluarga misalnya, etika kepada orang tua.
c. Akhlak bermasyarakat misalnya, saling membantu dan menghargai antar
tetangga.
d. Akhlak beragama misalnya, mengerjakan perintah shalat,puasa dan lain-lain.
B. Saran
1. Diharapakan pemberi materi kajian agar menambah referensi dan kitab
rujukan untuk lebih memantapkan keimanan, akidah dan akhlak. Tidak
hanaya masalah ibadah dan akhlak saja yang disampaikan kepada jama’ahnya.
2. Diharapkan jamaah tidak hanya menerima materi di pengajian saja, akan
tetapi juga mencari sumber pengetahuan agama di tempat lain atau media lain

agar pemahaman keagamaannya lebih baik lagi kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA
Apa saja metode dan materi Majelis Ta’lim Al-TagwaDesa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala dalam menyampaikan
berdakwah?
Bagaimana peran Majelis Ta’lim Al-TagwaDesa Rerang Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala dalam pembinaan akhlak?
Media apa saja yang digunakan dalam pengajian Majelis Ta’lim Al-
TagwaDesa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala?
Kapan saja waktu Majelis Ta’lim Al-TagwaDesa Rerang Kecamatan

Dampelas Kabupaten Donggala melakukan dakwah?

A. Diajukan kepada jamaah Majelis Ta’lim Al-Tagwa

1.

2.

Nama dan asal bapak/ibu dari mana?
Apa jenjang pendidikan terakhir bapak/ibu?
Apa bapak/ibu rutin mengikuti aktivitas (kegiatan) dakwah Majelis Ta’lim Al-

TagwaDesa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala?



PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati letak geografis lingkungan Majelis Ta’lim Al-Tagwa Desa Rerang
Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

. Mengamati fasilitas sarana dan prasarana Majelis Ta’lim Al-TagwaDesa
Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

. Mengamati proses dilaksanakannya bimbingan keagamaan di Majelis Ta’lim
Al-TagwaDesa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala
Mengamati bagaimana cara pembimbing agama dalam memberikan
penyampaian materi mengenai pembinaan nilai-nilai Akhlak di lingkungan
keluargaDesa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala

Mengamati sikap dan perilaku jamaah ketika sedang dilaksanakan kegiatan

bimbingan maupun di kehidupan sehari-hari.
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EMERINTAI KABUPATEN DONGGALA
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Judul Penclitian
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